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ABSTRACT

Fertilizer can be used as a tool enchane plant growth and soil fertility, because by applying fertilizer it
can supply nutrient in the soil so that plant growth is optimal. The type of fertilizer used is organic
fertilizer (rice hust charcoal) and anrganic (urea) which acts as an increase in plant growth and
devolopment and increase soil fertility. This study aims to obtain the effect of the composition of the
application frequency of the mixture of urea and hust charcoal on the growth of cacao seeds, get the
best effect of the composition of the urea fertilizer and husk charcoal on the growth of cacao seedling
and get an interaction between the composition of the application frequency of urea and husk
charcoal on the growth cacao seed. This research was carried out in the practice garden of the
devolopment of plantation plant cultivation and Lampung State analysis laboratory. The study was
conducted from January to May 2019. The study was arranged in a factorial block design (RBD) with
2 factor, the first factor composition fertilizer and second factor application frequency of urea and rice
husk charcoal. The research showed there was on effect of the best composition of the mixture of
urea dan husk charcoal on the growth of cacao seedling in the (1:2) with application frequency 2 time,
and there was an interaction between the composition of the application frequency of urea and husk
charcoal on the growth of cacao seedling in all observed variables except for abserving stem
diameter, N plant tissue and plant sttover dry weight.
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PENDAHULUAN

Kakao (Theobroma cacao L.) menyimpan unsur hara dalam tanah sehingga

merupakan tanaman perkebunan yang bernilai
ekonomi tinggi dan menempati urutan ketiga
setelah kelapa sawit dan karet pada sub
sektor perkebunan (Panjaitan dan Idwar,
2015). Tingkat produksi tanaman kakao
ditentukan oleh perlakuan yang diberikan
selama dipembibitan awal. Penyemaian bibit
dimaksudkan untuk mendapatkan kecambah
kecambah yang baik dan seragam
pertumbuhannya. Biji yang dipilih dapat
diperoleh dari pohon yang mempunyai
produksi tinggi serta bebas dari hama dan
penyakit. Bibit dapat tumbuh dengan optimal
perlu  diciptakan media tanam yang
mendukung dan pemberian pupuk sebagai
penyedia unsur hara, komposisi pupuk organik
dan anorganik dapat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman seperti tinggi tanaman,
diameter batang dan luas daun (Onggo dkk.,
2017) Arang sekam padi merupakan salah
satu pupuk organik yang dapat dipercaya
dapat meningkatkan ketersediann unsur hara
dalam tanah, berfungsi sebagai ziolit, dan

tidak mudah tercuci oleh air dan sangat mudah
dilepaskan ketika dibutuhkan atau diambil oleh
tanaman (Supriyanto dan Fiona, 2010). Urea
merupakan pupuk anorganik yang mempunyai
kandungan nitrogen 46% dan merupakan
golongan pupuk yang hidrokopis dimana pada
kelembaban 73% pupuk ini mulai menarik dari
udara sehingga mudah hilang dari tanah.
Untuk mengurangi keluarnya kandungan
nitrogen dari dalam tanah perlu teknologi baru
termasuk aplikasi N bersama dengan arang
sekam padi (Nurahmi dkk., 2013).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun
praktik, Jurusan Budidaya Tanaman
Perkebunan, Politeknik Negeri Lampung.
Selama 5 bulan, dari bulan Januari sampai
Mei 2019. Bahan yang digunakan adalah
tanah topsoil, bibit kakao lokal, pupuk urea,
pupuk SP.36, pupuk KCI, Arang sekam,
fungisida, air dan pasir. Alat yang digunakan
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adalah cangkul, ember, mistar, jangka sorong,

paranet, gembor, timbangan, penggaris,
bambu, tali plastik, polibag 20cm x 30cm,
ayakan, shading net, oven, gembor,
ajir.Penelitian dilaksanakan dengan

menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) pola faktorial, yang terdiri atas dua
faktor perlakuan dan setiap komposisi
perlakuan diulang 3 kali.

Faktor pertama adalah Frekuensi aplikasi
yang terdiri atas 2 taraf:

F1 : 1 kali aplikasi

F2 : 2 kali aplikasi

Frekuensi aplikasi pupuk satu kali dilakukan
pada umur 1,5 bulan, dan frekuensi aplikasi
pupuk dua kali dilakukan pada umur 1,5 bulan
dan 2,5 bulan.

Faktor kedua adalah komposisi Urea dan
arang sekam yang terdiri dari 4 taraf.

KO :1:0 (Urea 4 gr.polibeg! + arang sekam 0
gr.polibeg)

K1 :2:1 (Urea 4 gr.polibeg™! + arang sekam 2
gr.polibeg)

K2 :1:1 (Urea 4 gr.polibeg! + arang sekam 4
gr.polibeg)

K3 :1:2 (Urea 4 gr.polibeg™! + arang sekam 8
gr.polibeg)

Pengamatan dilakukan setiap dua minggu
sekali dan akhir minggu penanaman (umur
tanaman 5 bulan). Variabel yang diamati yaitu
tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun,
luas daun, bobot kering brangkasan, serta
kandungan N jaringan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi tanaman

Hasil analisis sidik ragam pada
pengamatan 7 MST sampai 19 MST
menunjukkan bahwa frekuensi aplikasi dan
komposisi urea dan arang sekam pada semua
pengamatan berpengaruh sangat nyata
terhadap tinggi tanaman, demikian juga
interaksi antara frekuensi aplikasi dengan
komposisi urea dangan arang sekam padi
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
pada pengamatan 7 MST, 16 MST 19 MST
berpengaruh nyata tetapi pada pengamatan
10 MST dan 13 MST berpengaruh sangat
nyata pada tinggi tanaman. Pengaruh
interaksi antara frekuensi aplikasi dan
komposisi urea dangan arang sekam padi
pada tinggi tanaman 19 MST disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh interaksi frekuensi aplikasi dan komposisi urea dengan arang sekam padi
terhadap tinggi tanaman pada 7 MST — 19 MST

Komposisi urea dan Frekuensi 7MST 10 MST 13 MST 16 MST 19 MST

arang sekam Aplikasi

KO (1:0) urea + arang sekam F1 24,90¢ 30,359 30,354 33,404 36,984
K1 (2:1) urea + arang sekam 28,13¢ 34,18¢ 34,35¢ 36,68¢ 39,45¢
K2 (1:1) urea + arang sekam 32,05 37,700 37,70° 40,88° 43,68°
K3 (1:2) urea + arang sekam 35,58° 42,33 42,33° 44,15° 47,15°
KO (1:0) urea + arang sekam F2 27,28¢ 34,78¢ 34,78¢ 37,10¢ 41,35°
K1 (1:2) urea + arang sekam 29,19¢  34,38° 34,38¢ 37,13¢ 40,90°
K2 (1:1) urea + arang sekam 33,05 38,55 38,55 41,08° 44,03°
K3 (1:2) urea + arang sekam 39,432 45,682 45,682 48,252 52,152
BNT 1,88 2,16 2,42 3,14 3,563

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5%.

Tabel 1 menunjukkan bahwa kombinasi
perlakuan F2K3 menunjukkan tinggi tanaman
tertinggi, sedangkan pada perlakuan F1KO
menunjukkan tinggi tanaman terendah seperti
yang ditunjukkan dalam Gambar 1. Perlakuan
F2K2 tidak berbeda nyata dengan F1K3 tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan F2KO,
F1K1, F2K1 dan F1KO0. Hal ini diduga terjadi
karena frekuensi aplikasi dan komposisi urea
dangan arang sekam padi (biochar) yang
berbeda dapat menyediakan unsur hara yang
berbeda juga bagi tanaman sehingga
pertumbuhan tanaman berbeda. Berdasarkan
hasil analisis penunjang, kandungan N pada
tanah yang digunakan cenderung tinggi tetapi
kebutuhan N dalam tanaman belum tercukupi
sehingga penambahan pupuk urea sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif

tanaman. Saragih dkk. (2013) menyatakan
bahwa dengan adanya interval waktu aplikasi
urea maka unsur hara yang diaplikasikan
dapat selalu tersedia bagi tanaman, sehingga
kebutuhan unsur hara N bagi tanaman dapat
terpenuhi. Menurut tersedianya unsur hara

yang cukup dan berimbang dapat
menyebabkan proses pembelahan,
pembesaran dan pemanjangan sel

berlangsung dengan cepat sehingga organ
pada tanaman dapat tumbuh dengan cepat.

Diameter batang

Hasil analisis sidik ragam diameter
batang menunjukkan bahwa frekuensi aplikasi
pengamatan 7 MST sampai dengan 19 MST
menunjukkan  pengaruh  sangat nyata,
demikian juga komposisi urea dangan arang
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sekam padi pada diameter batang
menunjukkan pengaruh sangat nyata. Akan
tetapi interaksi antara frekuensi aplikasi dan
komposisi urea dengan arang sekam padi

menunjukkan berbeda sangat nyata pada
pengamatan 7 MST, tetapi pada 10 MST 13
MST, 15 MST dan 19 MST tidak berbeda
nyata.

Tabel 2. Pengaruh mandiri frekuensi dan komposisi urea dengan arang sekam padi terhadap

diameter tanaman

Waktu pengamatan (MST)

Perlakuan 7 MST 10 MST 13MST 16 MST___19 MST
Pengaruh mandiri Frekuensi Aplikasi
Frekuensi 1 kali 0,69° 0,73° 0,77° 0,82° 0,88°
Frekuensi 2 kali 1,412 1,532 1,622 1,712 1,822
BNT 0,01 0,01 0,02 0,02 0,02
Pengaruh mandiri
Komposisi urea dangan arang sekam padi
KO (1:0)urea+arang sekam 0,61° 0,664 0,72° 0,78° 0,829
K1 (2:1)urea+arang sekam 0,71° 0,74¢ 0,78° 0,83 0,89¢
K2 (1:1)urea+arang sekam 0,70 0,77° 0,80° 0,862 0,920
K3 (1:2)ureat+arang sekam 0,782 0,822 0,852 0,892 0,952
BNT 0,02 0,02 0,02 0,03 0,03

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada tiap kolom menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji

BNT taraf 5%.

Tabel 2 menunjukkan bahwa pengaruh
mandiri perlakuan frekuensi aplikasi terhadap
diameter batang berbeda nyata, perlakuan 2
kali memberikan hasil diameter batang
cenderung lebih besar (1,82 cm)
dibandingkan dengan perlakuan frekuensi 1
kali, hal ini diduga frekuensi aplikasi 2 kali
sebagian besar unsur N dari urea tersimpan
dalam tanah dan terserap oleh akar tanaman
sehingga dapat menambah diameter batang
tanaman kakao. Hal ini diduga karena unsur
N lebih banyak tersedia jika diberikan secara
bertahap karena sifat N yang bersifat mobil.

Pengaruh mandiri perlakuan komposisi
urea dan arang sekam menunjukkan bahwa
perlakuan K3 (1:2) menunjukkan diameter
batang tertinggi, kemudian disusul perlakuan
K2, K1 dan terkecil adalah KO. Hal ini diduga
terjadi karena pada perlakuan K3 komposisi
urea dangan arang sekam padi lebih tinggi
sehingga unsur hara N yang diikat sementara
oleh arang sekam lebih banyak pada
perlakuan K3 dengan semakin menurun pada
K2 dan K1 kemudian terendah adalah KO.

Berdasarkan hasil analisis penunjang
bahwa kandungan P dalam tanah sangat
rendah tetapi setelah diberikan perlakuan
kandungan P tanah meningkat sehingga
merangsang pembelahan sel tanaman dan

memperbesar jaringan sel. Fatimah &
Handarto (2008) menyatakan kadar N
(nitrogen) pada media tanam yang tinggi
sangat mempengaruhi pertumbuhan vegetatif,
dengan penambahan volume sel tanaman
seperti (tinggi dan diameter batang).

Jumlah daun (helai)

Hasil analisis sidik ragam jumlah daun
pada pengamatan 7 MST, 10 MST, 13 MST,
16 MST dan 19 MST (Tabel 3), menunjukkan
bahwa frekuensi aplikasi berpengaruh sangat
nyata pada pengamatan 16 MST dan 19
MST, dan berpengaruh nyata pada 13 MST,
tetapi pada pengamatan 7 MST dan 10 MST
tidak memberikan pengaruh nyata. Komposisi
urea dengan arang sekam memberikan
pengaruh sangat nyata pada semua
pengamatan, dan interaksi frekuensi Aplikasi
dan komposisi urea dangan arang sekam padi
menunjukkan tidak berbeda nyata pada
semua pengamatan kecuali pada
pengamatan 19 MST. Hasil analisis sidik
ragam pada 19 MST menunjukkan bahwa
frekuensi aplikasi dan komposisi urea dengan
arang sekam berpengaruh sangat nyata
terhadap jumlah daun kemudian interaksi
urea dan arang sekam berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun.
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Tabel 3. Pengaruh mandiri komposisi dan frekuensi urea dengan arang sekam padi terhadap jumlah
daun pada 7 MST sampai 19 MST

Waktu pengamatan (MST)

Perlakuan

7MST ___10MST __ 13MST___ 16 MST __ 19 MST
Frekuensi Aplikasi
Frekuensi 1 kali 6,50° 9,31° 12,250 15,380 19,06°
Frekuensi 2 Kali 13,632 19,50 27,88° 36,387 45,00°
BNT 0,93 0,96 1,71 0,63 0,90
Komposisi urea dangan arang sekam padi
KO (1:0)urea+arang sekam 5,255 7,75° 10,130 13,75¢ 17,88°
K1 (2:1)urea+arang sekam 6,50° 9,882 12,88° 16,00° 19,50°
K2 (1:1)urea+arang sekam 7,380 10,132 14,502 18,13 22,38
K3 (1:2)urea+arang sekam 7,500 10,382 14,882 19,25° 23,387
BNT 1,31 1,36 2,43 0,89 1,28

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf
kepercayaan 95% (a = 5%)

Tabel 3 menunjukkan bahwa perkembangan sistem perakaran akan
kombinasi perlakuan F2K3 menunjukkan mempengaruhi perkembangan tajuk bibit yaitu
jumlah daun tertinggi pada pengamatan 19 pertumbuhan tinggi bibit dan jumlah daun.
MST (23,38), sedangkan pada perlakuan
F1KO menunjukkan jumlah daun terendah Luas daun
(17,88). Perlakuan F2K3, F1K3 dan F2K2 Hasil analisis sidik ragam pada 19 MST)
tidak berbeda nyata, tetapi berbeda pada menunjukkan  bahwa  komposisi  serta
perlakuan F1K2, F2K1, F2K0, F1K1 dan F1KO, frekuensi aplikasi urea dengan arang sekam
Hal ini terjadi karena jumlah daun tanaman menunjukkan beda nyata. Interaksi antara
kakao dipengaruhi oleh adanya unsur N. Pada frekuensi aplikasi dan komposisi urea dengan
analisis penunjang unsur hara N tanah arang sekam berpengaruh nyata terhadap
cenderung tinggi sehingga frekuensi aplikasi luas daun. Pengaruh frekuensi aplikasi dan
dan komposisi urea dan arang sekam komposisi urea dengan arang sekam padi
berpengaruh nyata pada jumlah daun. Agustin pada luas daun kakao disajikan pada Tabel 4.

dan Riniarti (2014), menyatakan bahwa

Tabel 4. Pengaruh interaksi komposisi dan frekuensi aplikasi urea dengan arang sekam padi
terhadap luas daun tanaman pada 19 MST

Komposisi urea dangan arang sekam padi

Frekuensi

aplikasi KO (helai) K1(helai) K2 (helai) K3 (helai)
F1 71,80° 111,23 113,97° 121,16
F2 80,23° 116,220 120,41 152,362
BNT 9,41

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf
kepercayaan 95% (a = 5%)

Tabel 4 menunjukkan bahwa luas daun (Qodiriyah, 2019). Tanaman yang cukup
dengan kombinasi tertinggi pada perlakuan mendapat suplai nitrogen akan membentuk
F2K3 (152,36) dan kombinasi terendah pada daun yang memiliki helai daun lebih luas
perlakuan F1KO (71,80). Hal ini diduga karena dengan kandungan klorofil yang lebih tinggi,
adanya faktor lingkungan seperti intensitas sehingga tanaman mampu menghasilkan
cahaya yang merupakan salah satu penyebab karbohidrat/asimilat dalam jumlah yang tinggi
bertambahnya luas. Semakin besar nilai luas untuk menopang pertumbuhan vegetatif
daun maka semakin meningkat kapasitas (Gustia, 2013).
daun untuk melakukan fotosintesis.
selanjutnya fotosintat ditranslokasikan ke Bobot Kering Brangkasan
seluruh organ tanaman untuk dimanfaatkan Hasil analisis sidik ragam pada
dalam proses pertumbuhan dan pengamatan 19 MST menunjukkan bahwa
perkembangan sesuai fase pertumbuhannya frekuensi aplikasi memberikan pengaruh
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sangat nyata dan komposisi urea dengan
arang sekam padi memberikan pengaruh
sangat nyata terhadap bobot kering
brangkasan, sedangkan interaksi antara
frekuensi aplikasi dan komposisi urea dengan
arang sekam berbeda tidak nyata terhadap
bobot kering brangkasan tanaman. Pengaruh
mandiri disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5 menunjukkan bahwa pengaruh
mandiri frekuensi aplikasi urea dengan arang
sekam terhadap bobot kering tanaman
tertinggi pada frekuensi 2 kali (61,33) dan
terendah pada frekuensi 1 kali (28,43). Hal
diduga ini karena sedikitnya air yang
terkandung pada bibit kakao yang digunakan
sehingga bobot kering brangkasan menjadi
rendah, jika kebutuhan air pada tanaman
tidak tercukupi hingga berakhirnya fase

vegetatif maka proses fotosintesis tidak lancar
dan mengakibatkan bobot kering tanaman
menjadi rendah (Audi, 2016). Komposisi urea
dangan arang sekam padi pada bobot kering
tanaman perlakuan K3 cenderung lebih tingg
(33,35 g) kemudian disusul, perlakuan K1 dan
K2 dan terkecil KO. Hal ini diduga karena
serapan nitrogen pengaruhi kadar nitrogen
dan produksi bahan kering, sehingga semakin
Tinggi serapan nitrogen semakin tinggi
produksi bahan keringnya (Fajarditta, 2012).
Status nutrisi suatu tanaman merupakan
indikator yang menentukan baik tidaknya
suatu pertumbuhan dan mencerminkan
akumulasi senyawa organik yang berhasil
disintesis oleh tanaman perkembangan
tanaman sehingga erat kaitannya dengan
ketersediaan hara (Uli  dkk., 2014).

Tabel 5. Pengaruh mandiri frekuensi dan komposisi urea dengan arang sekam padi terhadap variabel

berat kering brangkasan

Perlakuan Bobot Kering Brangkasan (g)

Frekuensi aplikasi

F1 (Frekuensi 1 kali) 28,43
F2 (Frekuensi 2 kali) 61,332
BNT 0,961
Komposisi urea dan arang sekam padi

KO (1:0) Urea + arang sekam padi 20,054
K1 (2:1) Urea + arang sekam padi 26,61¢
K2 (1:1) Urea + arang sekam padi 28,01°
K3 (1:2) Urea + arang sekam padi 33,352
BNT 1,360

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5%

Tabel 6. Pengaruh mandiri frekuensi dan komposisi urea dengan arang sekam padi terhadap N

jaringan tanaman

Perlakuan N Jaringan
Pengaruh mandiri frekuensi aplikasi
F1 (Frekuensi 1 kali 56,45
F2(Frekuensi 2 kali) 125,892
BNT 1,96
Komposisi urea dan arang sekam padi
KO (1:0) Urea + arang sekam padi 46,604
K1 (2:1) Urea + arang sekam padi 53,86¢
K2 (1:1) Urea + arang sekam padi 63,57
K3 (1:2) Urea + arang sekam padi 74,762
BNT 2,77

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf

kepercayaan 95% (a = 5%)

Nitrogen Jaringan Tanaman

Hasil analisis sidik ragam nitrogen (N)
jaringan tanaman pada 19 MST menunjukkan
bahwa frekuensi aplikasi dan komposisi
memberikan pengaruh sangat nyata
sedangkan interaksi urea dan arang sekam
tidak berbeda nyata terhadap N jaringan
tanaman. Pengaruh mandiri frekuensi aplikasi

urea dengan arang sekam padi menunjukkan
bahwa kandungan N jaringan tanaman
tertinggi pada perlakuan frekuensi 2 Kkali
(125,89) dan kandungan N jaringan tanaman
terendah frekuensi 1 kali (56,45). Hal ini
diduga karena pemberian N yang tinggi maka
jumlah serapan nitrogen meningkat dengan
bertambahnya jumlah pupuk yang diberikan.
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Dwidjoseputro (1980) menyatakan bahwa
serapan hara oleh tanaman sangat
dipengaruhi oleh kadar dan ketersediaan hara
dalam tanah.

Pengaruh mandiri perlakuan K3
memberikan hasil tertinggi (74,76) kemudian
disusul perlakuan K2, K1 dan terendah K0. Hal
ini diduga kandungan N dalam tanah yang
terserap oleh akar tanaman dan pada jaringan
tanaman lainnya sehingga mempengaruhi juga
pada berat kering tanaman. Kombinasi
pemupukan antara pupuk organik dan pupuk
anorganik dapat meningkatkan serapan
nitrogen oleh tanaman yang dibudidayakan,
pada berbagai jenis lahan dan varietas (Kubat
et al., 2003).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari hasil pengamatan dan pembahasan
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Frekuensi aplikasi 2 kali pada urea dengan
arang sekam menunjukkan hasil yang lebih
baik dibandingkan dengan frekuensi
aplikasi 1 kali terhadap pertumbuhan bibit
kakao.

2. Komposisi urea dangan arang sekam padi
memberikan hasil tinggi tanaman, diameter
batang, jumlah daun, luas daun, bobot
kering brangkasan dan kandungan N
tanaman terbaik adalah komposisi urea
dengan arang sekam padi (1:2).

3. Terdapatkan interaksi yang nyata antara
frekuensi aplikasi dan komposisi urea
dengan arang sekam terhadap tinggi
tanaman, luas daun dan jumlah daun.

Saran

Hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa perlakuan frekuensi
aplikasi 2 kali dengan komposisi urea :
arang sekam padi (1:2) memberikan hasil
yang maksimal sehingga disarankan untuk
melakukan penelitian lanjutan untuk berbagai
dosisi urea dan arang sekam dengan
perbandingan 1:2.
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